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ABSTRAK 

 

FATIMAH AZZAHRO, Pengaruh Islamicity Performance Index Terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan Dengan Revenue sharing Sebagai Variabel 

Moderating Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Periode 2019-2023.  

Faktor utama dalam suatu industri perbankan syariah terletak pada kinerja 

keuangan perbankan. Kinerja keuangan bank yang baik akan akan sangat 

membantu bank syariah dalam upaya mereka untuk berkembang demi mewujudkan 

financial inclusion. Kinerja suatu perbankan syariah harus diukur menggunakan 

metode yang berorientasi pada tujuan syariah, salah satunya metode pengukurannya 

adalah dengan Islamicity Performance Index. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, dengan melihat laporan keuangan perusahaan yang masuk dalam 

kriteria sampel sejumlah 6 Bank Umum Syariah. Penelitian ini menggunakan uji 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, Zakat Performance 

Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 

sedangkan Equitable Distribution Ratio dan Islamic Income Ratio memiliki 

pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Variabel 

moderasi Revenue sharing mampu memoderasi pengaruh antara Profit Sharing 

Ratio terhadap kinerja keuangan. Variabel Revenue sharing tidak mampu 

memoderasi hubungan antara Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution 

Ratio, dan Islamic Income Ratio terhadap kinerja keuangan pada sampel bank 

umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2019-2023. 

 

Kata kunci: Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution 

Ratio, Islamic Income, Revenue sharing, Kinerja Keuangan. 
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ABSTRACT 

 

FATIMAH AZZAHRO, Pengaruh Islamicity Performance Index Terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan Dengan Revenue sharing Sebagai Variabel 

Moderating Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Periode 2019-2023. 

The main factor in an Islamic banking industry lies in the financial 

performance of the bank. Good financial performance of banks will greatly help 

Islamic banks in their efforts to develop in order to realize financial inclusion. The 

performance of an Islamic bank must be measured using methods oriented to sharia 

goals, one of which is the Islamicity Performance Index. This research is a type of 

quantitative research. The data collection method in this study is documentation, by 

looking at the financial statements of companies that are included in the sample 

criteria of 6 Sharia Commercial Banks. This study uses the Moderated Regression 

Analysis (MRA) test with the help of SPSS 26. 

The results showed that the Profit Sharing Ratio had a negative and 

significant influence on financial performance, the Zakat Performance Ratio had a 

positive and significant influence on financial performance, while the Equitable 

Distribution Ratio and Islamic Income Ratio had a positive but insignificant 

influence on financial performance. The Revenue sharing moderation variable is 

able to moderate the influence between the Profit Sharing Ratio on financial 

performance. The Revenue sharing variable is not able to moderate the relationship 

between Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, and Islamic 

Income Ratio on financial performance in a sample of Islamic commercial banks 

registered with the Financial Services Authority (OJK) for the 2019-2023 period. 

 

Keywords: Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution 

Ratio, Islamic Income, Revenue sharing, Financial Performance. 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
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 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعَلََ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -
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 ramā رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنةَُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نزََّ

 al-birru البرُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ
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 al-qalamu الْقلَمَُ  -

سُ الشَّمْ  -  asy-syamsu 

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِينَْ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu الْحَمْدُ للهِ رَب 

lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيمِْ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْ  - رُ جَمِيْعاًلِِل   Lillāhi al-amru jamī`an/ 

Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

PerkembangannekonomindimIndonesiansangatlahmeratnkaitannya 

denganfperanfduniakindustrifperbankan, dalamfmembantufpembangunan 

nasionalfdenganfmeningkatkankpemerataan, pertumbuhankekonomi, dan 

stabilitasmsehinggam meningkatkanm kesejahteraanmmasyarakatmsecara 

keseluruhanisangat erat kaitannyaidengan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Perkembangan perbankan syariah sebagian besar terpengaruh oleh 

bertambahnya nasabah yang mempercayakan keuangannyaiuntukidikelola 

olehibankisyariah (Risanti, 2014).  

Laporan keuangan digunakan sebagai sumber indikator dari 

kemajuan perbankan syariah. Analisis laporan keuangan tidak hanya 

berguna sebagai alat penguji, namun juga sebagai patokan dalam 

menentukan posisi keuangan suatu perusahaan, yang mana analisis laporan 

tersebut akan memberikan manfaat bagi pihak berkepentingan (Munawir, 

2013). 

Faktor utama dalam suatu industri perbankan syariah terletak pada 

kinerja keuangan perbankan. Faktor tersebut bisa dilihat dari penilaian calon 

nasabah terhadap kinerja bank tersebut melalui laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh masing-masing bank syariah. Oleh sebab itu, perbankan 

syariah perlu menumbuhkan kepercayaan serta keyakinan kepada calon 
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nasabah tentang kinerja keuangan bank yang baik tentunya. Kinerja 

keuangan bank yang baik akan sangat membantu bank syariah dalam upaya 

mereka untuk berkembang demi mewujudkan financial inclusion (Hafsah, 

2016). Kinerja suatu perbankan syariah harus diukur menggunakan metode 

yang berorientasi pada tujuan syariah supaya hasilnya sesuai dengan 

orientasi perbankan syariah itu sendiri.  

Salah satu faktor pertimbangan calon nasabah dalam menumbuhkan 

rasa kepercayaannya terhadap suatu bank syariah adalah tingkat 

profitabilitas bank tersebut. Return of Asset (ROA) merupakan salah satu 

indikator dari rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur 

baik atau buruknya kinerja bank. Indikator ini dapat mengukur efektifitas 

perbankan dalam menghasilkan pencapaian dengan aset yang dimilikinya 

(Widiastuti, 2017), serta menunjukkan perputaran aktiva  yang dihitung dari 

jumlah penjualan. Hasil dari nilai ROA yang tinggi akan meningkatkan 

kinerja bank.  

Islamicity Disclosure Index (IDI) dan Islamicity Performance Index 

(IPI) adalah dua kelompok Islamicity Indices yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan bank syariah. IDI mengukur sejauh mana bank 

syariah mengungkapkan informasi tentang praktik keuangan mereka sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, sedangkan IPI menilai kinerja keuangan 

bank syariah berdasarkan pada sejauh mana praktik-praktik mereka sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah.  
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Terdapat tiga jenis perbankan syariah di Indonesia, yaitu Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiaayan 

Rakyat Syariah (BPRS). Kinerja perbankan syariah dalam hal pengumpulan 

dana dan penyalurannya dinilai sangat baik dan cukup mengejutkan industri 

perbankan. Hal ini dapat dibuktikan dengan perkembangan industri 

perbankan, yang tercermin dalam pertumbuhan jumlah dan jaringan kantor 

perbankan syariah (Muliawati, 2015). 

Peningkatan jumlah perbankan syariah dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. 1 Perkembangan Jumlah Perbankan Syariah 

Jumlah 

Perbankan Syariah 

Tahun  

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

BUS 14 14 14 15 13 13 

Jumlah Kantor 1875 1919 2034 2035 2007 1967 

UUS 20 20 20 21 20 20 

Jumlah Kantor 354 381 392 444 436 426 

BPRS 167 164 163 164 167 173 

Jumlah Kantor 495 617 627 659 668 693 

         Sumber: Statistik Perbankan Syariah (2023) 

 

Dari tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan dari tahun 

ke tahun jumlah perbankan syariah mengalami peningkatan dan penurunan. 

Pada tahun 2021 jumlah BUS mengalami peningkatan, dengan jumlah 

kantor yang mencapai 2035. Pada tahun 2022 jumlah BUS mengalami 

penurunan, hal ini dikarenakan adanya merger dari tiga bank syariah yaitu 

BNI Syariah, BRI Syariah, dan Bank Mandiri Syariah yang berganti nama 

menjadi Bank Syariah Indonesia. Jumlah kantor BUS pada tahun tersebut 

juga berkurang cukup banyak menjadi 2007. 
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Dengan semakin berkembangnya industri perbankan syariah dan  

dengan adanya tantangan yang dihadapi perbankan syariah dalam upaya 

meningkatkan kepercayaan serta loyalitas nasabah, membuat peneliti 

merasa perlu untuk mengukur kinerja bank umum syariah di Indonesia 

dengan metode pengukuran Islamicity Performance Index (IPI). 

Pengukuran kinerja ini memberikan dampak positif pada bank syariah yang 

dapat menghasilkan alat ukur kinerja yang sesuai, tetap, dan lebih 

menyeluruh. 

Islamicity Performance Index (IPI) adalah suatu cara untuk menilai 

bagaimana bank syariah berkinerja, dengan memperhatikan 3 (tiga) prinsip 

yaitu keadilan, kehalalan, dan penyucian (tazkiyah). IPI juga dapat 

mengukur tingkat kinerja berdasarkan aktivitas yang sesuai dengan kaidah 

syariah, yang berdampak pada kesehatan finansial bank syariah di 

Indonesia. Pengukuran kinerja perbankan melalui metode IPI dapat 

menggunakan beberapa rasio, yaitu Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 

Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), Directors – 

Employees Welfare Ratio, Islamic Investment vs Non-Islamic Investment, 

dan Islamic Income Ratio (Fahmiyah, 2016). Dengan menggunakan 

indikator rasio-rasio tersebut, IPI memungkinkan evaluasi yang lebih 

menyeluruh terhadap kinerja bank syariah, serta memastikan kesesuaian 

aktivitas mereka dengan prinsip-prinsip syariah yang telah ditetapkan. 

Profit Sharing Ratio (PSR) ialah rasio yang mengukur tingkat bagi 

hasil dari suatu bank. Rasio ini mengukur jumlah penyaluran dana ke sektor 
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produktif dengan menggunakan skema bagi hasil dan umumnya 

pembiayaan berasal dari pembiayaan pada akad mudharabah. Berikut 

adalah data laporan keuangan pada variabel PSR. 

Tabel 1. 2 Data Profit Sharing Ratio (PSR) 

Bank 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Victoria Syariah 0,819 0,809 0,731 0,762 0,635 

Muamalat Syariah 0,5 0,519 0,534 0,598 0,711 

Panin Dubai Syariah 0,9 0,928 0,928 0,946 0,945 

BJB Syariah 0,317 0,322 0,342 0,367 0,416 

BCA Syariah 0,62 0,666 0,73 0,765 0,748 

Bank NTB Syariah 0,513 0,659 0,748 0,804 0,837 

      Sumber: Laporan Keuangan, data diolah (2024) 

Zakat Performance Ratio (ZPR) ialah rasio yang me engukur se ejaueh 

mana bank syariah teelah meemeenuehi ke ewajiban zakatnya se esueai de engan 

prinsip syariah. Penilaian ZPR ini didasarkan pada beesaran zakat yang 

dikeeluearkan bank syariah dibagi dengan kekayaan bersih bank syariah. 

Berikut adalah data laporan keuangan pada variabel ZPR 

Tabel 1. 3 Data Zakat Performance Ratio (ZPR) 

Bank 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Victoria 

Syariah 

0,00001 0,000001 0,00001 0,000005 0,00002 

Muamalat 

Syariah 

0,002 0,001 0,002 0,001 0,001 

Panin Dubai 

Syariah 

0,0006 0,00001 0 (0,002) (0,002) 

BJB Syariah 0,8 0,074 0,011 0,001 0,001 

BCA Syariah 0,032 0,029 0,024 0,016 0,014 
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Bank NTB 

Syariah 

0,00001 0,00003 0,00006 0,00006 0,004 

        Sumber: Laporan Keuangan, data diolah (2024) 

Equitable Distribution Ratio (EDR) ialah rasio yang mengukur 

besarnya pendapatan yang diperoleh bank syariah dari pendistribusian 

kepada setiap pemangku kepentingan (Yuni, 2016). Hal ini dapat 

ditunjukkan melalui jumlah uang yang dikeluarkan untuk pinjaman, infak, 

biaya pengawai, dan lain sebagainya. Berikut adalah data laporan keuangan 

pada variabel EDR. 

Tabel 1. 4 Data Equitable Distribution Ratio (EDR) 

Bank 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Victoria Syariah 0,181 1,216 1,325 0,287 0,098 

Muamalat Syariah 0,53 0,677 0,789 0,912 0,793 

Panin Dubai Syariah 0,293 0,161 (0,99) 0,389 0,34 

BJB Syariah 0,736 (0,014) (5,71) (1,59) (0,095) 

BCA Syariah 0,337 0,34 0,398 0,691 0,417 

Bank NTB Syariah 0,567 0,475 0,462 0,606 0,546 

       Sumber: Laporan Keuangan, data diolah (2024) 

Islamic Income Ratio (ISIR) ialah rasio untuk menghitung sumber 

pendapatan halal. Pendapatan halal tersebut dapat diperoleh dari transaksi 

yang tidak mengandung unsur maghrib (maysir, gharar, dan riba). Maka 

dari itu, bank syariah harus secara jujur dalam mengungkapkan setiap 

pendapatan yang halal dan pendapatan yang tidak halal. Berikut adalah data 

laporan keuangan pada variabel ISIR. 
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Tabel 1. 5 Data Islamic Income 

Bank 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Victoria Syariah 0,552 0,518 0,359 0,302 0,255 

Muamalat Syariah 0,426 0,399 0,445 0,395 0,375 

Panin Dubai Syariah 0,831 0,84 0,77 0,705 0,759 

BJB Syariah 0,239 0,245 0,25 0,266 0,298 

BCA Syariah 0,402 0,451 0,748 0,738 0,679 

Bank NTB Syariah 0,202 0,44 0,604 0,688 0,731 

         Sumber: Laporan Keuangan, data diolah (2024) 

Dua rasio lainnya dari IPI adalah Directors – EmployeesWelfare 

Ratio (DER) dan Islamic Investment vs Non-Islamic Investment.  DER ialah 

rasio yang mengukur jumlah uang yang digunakan dewan direksi guna 

kesejahteraan karyawan meliputi gaji, pelatihan, dan lain-lain. DER ini 

dihitung dengan cara membagi nilai rata-rata gaji direktur dengan nilai rata-

rata kesejahteraan karyawan tetap. Islamic Investment vs Non-Islamic 

Investment digunakan sebagai rasio yang menunjukkan perbandingan antara 

rasio investasi halal terhadap total investasi secara keseluruhan baik halal 

ataupun non halal (Hameed et al., 2004). Pada penelitian ini, peneliti tidak 

menggunakan DER dan Islamic Investment vs Non-Islamic Investment 

sebagai alat pengukuran kinerja keuangan dikarenakan tidak terdapatnya 

data dari indikator kedua variabel pada laporan keuangan 

Pada penelitian ini Return on Asset (ROA) digunakan sebagai 

indikator pengukuran kinerja keuangan perbankan karena ROA dapat 

mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. ROA ini merupakan rasio 



8 
 

 
 

perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap total aset yang dimiliki. 

Semakin besar nilai ROA maka semakin baik kinerja keuangan karena 

tingkat return semakin besar. Apabila ROA tersebut meningkat, maka nilai 

profitabilitas perusahaan juga meningkat, yang berarti kinerja keuangan 

semakin baik.  

Tabel 1. 6 Data Return on Asset (ROA) 

Bank 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Victoria Syariah 0,05% 0,16% 0,71% 0,45% 0,68% 

Muamalat Syariah 0,05% 0,03% 0,02% 0,09% 0,02% 

Panin Dubai Syariah 0,25% 0,06% -6,72% 1,79% 1,62% 

BJB Syariah 0,6% 0,41% 0,96% 1,14% 0,62% 

BCA Syariah 1,2% 1,1% 1,1% 1,3% 1,5% 

Bank NTB Syariah 2,56% 1,74% 1,64% 1,93% 2,07% 

        Sumber: Laporan Keuangan, data diolah (2024) 

Terdapat variabel Revenue sharing yang digunakan peneliti sebagai 

variabel moderating. Revenue sharing ini merupakan pendapatan dari suatu 

bank sebelum dikurangi dengan biaya operasional dan komisi/bonus. 

Harapan peneliti dengan penggunaan variabel moderating ini terdapat 

hubungan antara variabel Islamicity Performance Index (IPI) sebagai 

variabel X dengan variabel Kinerja Keuangan sebagai variabel Y yang 

dimoderasi dengan variabel Revenue sharing sebagai variabel Z. 

Penggunaan variabel moderating ini juga dapat mengetahui apakah variabel 

tersebut memberikan pengaruh yang kuat atau lemah terhadap variabel X 

dan Y. 
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Penelitian mengenai Pengaruh Islamicity Performance Index 

terhadap kinerja perbankan syariah sebelumnya sudah pernah dilakukan. 

Namun beberapa penelitian terdahulu menghasilkan kesimpulan yang 

berbeda-beda. Pada variabel Profit Sharing Ratio (PSR) yang dilakukan 

oleh Nurdin (2019), menyatakan bahwa PSR memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun hasil ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurya (2021), yang mana variabel PSR 

memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pembiayaan melalui akad mudharabah belum efektif 

dalam menghasilkan laba bank. 

Pada variabel Zakat Performance Ratio (ZPR) menurut Nurya 

(2021), menyatakan bahwa ZPR memiliki pengaruh yang positif terhadap 

kinerja keuangan, sedangkan pada penelitian yang dilakukan Nurdin (2019), 

menujukkan hal yang sebaliknya, yaitu ZPR tidak berpengaruh  terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah dengan 

tingkat pembayaran zakat yang tinggi cenderung akan memperoleh laba 

yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangannya. 

Pada variabel Equitable Distribution Ratio (EDR) menurut Hadi 

(2022), menyatakan bahwa EDR secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan, berbanding terbalik dengan penelitian 

Amelia (2020), yang menyatakan bahwa EDR berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan.  



10 
 

 
 

Pada variabel Islamic Income Ratio menurut Indrayani (2021), 

menyatakan bahwa Islamic Income secara parsial memiliki pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan pada penelitian 

Amelia (2020), menyatakan bahwa Islamic Income tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa apabila tingkat 

pendapatan halal pada bank syariah sudah maksimal maka tingkat kinerja 

keuangan juga akan maksimal. Penelitian ini mengacu pada penelitian 

Rohyati (2017) dan beberapa penelitian lainnya. Perbedaan pada penelitian 

ini terdapat pada pengukuran kinerja dengan variabel PSR, ZPR, EDR, dan 

Islamic Income, serta terdapat variabel moderasi berupa revenue sharing 

yang digunakan peneliti.  

Berdasarkan uraian di atas, pe eneeliti meemiliki keeteertarikan uentuek 

meelakuekan seebueah peeneelitian deengan me engambil jueduel peeneelitian yaitu 

“Pengaruh Islamicity Performance Index Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Dengan Revenue Sharing Sebagai Variabel Moderating 

Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di OJK Periode 2019-

2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti menyimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-

2023? 
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2. Apakah Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-

2023? 

3. Apakah Equitable Distribution Ratio (EDR) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaftar di OJK periode 

2019-2023? 

4. Apakah Islamic Income berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank 

umum syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-2023? 

5. Apakah revenue sharing dapat memoderasi hubungan antara Profit 

Sharing Ratio (PSR) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 

yang terdaftar di OJK periode 2019-2023? 

6. Apakah revenue sharing dapat memoderasi hubungan antara Zakat 

Performance Ratio (ZPR) terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-2023? 

7. Apakah revenue sharing dapat memoderasi hubungan antara Equitable 

Distribution Ratio (EDR) terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-2023? 

8. Apakah revenue sharing dapat memoderasi hubungan antara Islamic 

Income terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaftar di 

OJK periode 2019-2023? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian : 
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a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaftar di 

OJK periode 2019-2023. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Zakat Performance Ratio 

(ZPR) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaftar 

di OJK periode 2019-2023. 

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Equitable Distribution 

Ratio (EDR) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang 

terdaftar di OJK periode 2019-2023. 

d. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Islamic Income terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaftar di OJK periode 

2019-2023. 

e. Untuk mengetahui Revenue sharing dalam memoderasi hubungan 

antara Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap kinerja keuangan bank 

umum syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-2023.  

f. Untuk mengetahui Revenue sharing dalam memoderasi hubungan 

antara Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap kinerja keuangan 

bank umum syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-2023.  

g. Untuk mengetahui Revenue sharing dalam memoderasi hubungan 

antara Equitable Distribution Ratio (EDR) terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-

2023.  
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h. Untuk mengetahui Revenue sharing dalam memoderasi hubungan 

antara Islamic Income terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-2023. 

2. Manfaat Penelitian 

 Dari pemaparan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dengan 

meningkatkan pemahaman pembaca, terutama mahasiswa, tentang 

bagaimana Islamicity Performance Index (IPI) mempengaruhi 

kinerja keuangan BUS. Melalui penelitian ini, diharapkan pembaca 

dapat lebih mengerti dan mengaplikasikan konsep IPI dalam analisis 

kinerja keuangan bank syariah. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan memicu 

diskusi lebih lanjut bagi penelitian di masa mendatang mengenai IPI 

dan kinerja keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan 

Dengan penelitian ini, perusahaan diharapkan mampu  

mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kondisi 

keuangan mereka berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mendukung perusahaan 

dalam mengambil keputusan strategis yang lebih baik guna 
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meningkatkan kinerja keuangan mereka. Dengan demikian, 

perusahaan dapat merencanakan dan melaksanakan strategi yang 

lebih efektif untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 

2. Bagi Nasabah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat bagi calon nasabah dalam mengambil 

keputusan apakah mereka akan mempercayakan uang mereka 

kepada bank syariah tertentu. Melalui hasil riset ini, calon 

nasabah dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam 

tentang kinerja dan kredibilitas bank syariah tersebut, sehingga 

mereka bisa membuat keputusan yang lebih terinformasi dan 

yakin mengenai pilihan bank untuk menabung atau berinvestasi. 

3. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

berharga dalam pendidikan, khususnya dalam perbankan 

syariah, dengan menyediakan data, analisis, dan temuan yang 

relevan untuk digunakan sebagai materi pembelajaran, referensi, 

dan topik diskusi bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan menjadi acuan penting untuk penelitian 

masa depan dalam bidang perbankan syariah, mendukung 

pengembangan teori dan praktik di sektor ini 

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan suatu pengaturan dan tatanan dalam 
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menyelesaikan suatu proses penelitian sehingga menghasilkan data yang 

sistematis dan mudah dipahami oleh pembaca. Sistematika penulisan dalam 

penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan dalam penelitian ini memberikan gambaran 

umum mengenai perbankan syariah, termasuk penjelasan tentang 

Islamicity Performance Index (IPI) dan bagaimana indeks ini 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan bank-bank syariah. 

Bab pendahuluan ini juga mengidentifikasi dan merinci masalah 

yang menjadi pusat penelitian, menetapkan tujuan utama yang ingin 

dicapai, serta menjelaskan keuntungan atau manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini, baik bagi dunia akademis 

maupun praktis. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Pada bab landasaran teori, penulis akan membahas teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian ini dalam bab landasan teori. Dalam bab 

ini akan menjelaskan secara rinci semua variabel yang terkait 

dengan Islamicity Performance Index (IPI) berupa Profit Sharing 

ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, serta 

Islamic Income Ratio. Penjelasan ini akan mencakup definisi dan 

relevansi masing-masing rasio dalam konteks kinerja keuangan 

bank syariah. Selain itu, bab ini juga akan mencakup tinjauan 

terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
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topik ini, memberikan kerangka berpikir yang menjadi dasar 

penelitian, serta merumuskan hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Pada bab tiga akan membahas terkait jenis dan pendekatan yang 

digunakan. Kemudian populasi dan sampel yang digunakan serta 

variabel penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 13 populasi dan sampel yang diambil sebanyak 6 sampel 

penelitian. Setelah itu, bab ini akan membahas sumber data sekaligus 

teknik pengumpulan data yang dilakukan. Kemudian dibahas 

mengenai teknik analisis data dalam penelitian ini. 

BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan disajikan analisis yang dilakukan terhadap data 

yang digunakan dalam penelitian. Khusunya pada penelitian ini 

menggunakan analisis data Moderate Regression Analysis (MRA) 

yang mana menjaga integritas sampel dan memberikan dasar untuk 

mengendalikan efek moderasi. Kemudian akan dilakukan 

pembahasan secara deskriptif analitik berdasarkan hasil tersebut. 

BAB V. PENUTUP 

Pada bab terakhir ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini serta batasan-batasan penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dengan menggunakan beberapa uji yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, dimana penelitian ini menggunakan variabel 

moderasi yaitu Revenue sharing, penelitian ini menguji pengaruh antara Profit 

Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution 

Ratio (EDR), dan Islamic Income Ratio (ISIR) terhadap Kinerja Keuangan 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-2023. Dimana dari 

hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profit Sharing Ratio (PSR) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaftar di OJK 

periode 2019-2023. 

2. Zakat Performance Ratio (ZPR) memiliki pengaruh positif dan  

signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaftar 

di OJK periode 2019-2023. 

3. Equitable Distribution Ratio (EDR) memiliki pengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap kinerja keungan bank umum syariah yang 

terdaftar di OJK periode 2019-2023.  

4. Islamic Income Ratio (ISIR) memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaftar 

di OJK periode 2019-2023. 
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5. Revenue sharing mampu memoderasi pengaruh antara Profit Sharing 

Ratio (PSR) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang 

terdaftar di OJK periode 2019-2023. 

6. Revenue sharing tidak mampu memoderasi pengaruh antara Zakat 

Performance Ratio (ZPR) terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-2023. 

7. Revenue sharing tidak mampu memoderasi pengaruh antara Equitable 

Distribution Ratio (EDR) terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-2023. 

8. Revenue sharing tidak mampu memoderasi pengaruh antara Islamic 

Income Ratio (ISIR) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 

yang terdaftar di OJK periode 2019-2023. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan kedepannya 

sebagai hasil proses dari penelitian, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 4 (empat) rasio dari indikator 

Islamicity Performance Index yaitu Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 

Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), dan 

Islamic Income Ratio (ISIR). Sehingga masih ada indikator lain yang 

dapat menjelaskan mengenai kinerja keuangan yang tidak dimasukkan 

ke dalam penelitian karena keterbatasan data. 

2. Peneltitian ini hanya mengambil sampel dari 6 (enam) Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di OJK periode 2019-2023 yang diambil 
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berdasarkan kriteria sampel, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan pada populasi yang cakupannya lebih luas. 

3. Jangka periode penelitian tergolong cukup singkat yaitu dari tahun 

2019 hingga tahun 2023, sehingga memungkinkan hasil penelitian ini 

kurang menggambarkan fenomena yang sesungguhnya serta tidak 

dapat mencerminkan kecenderungan efek jangka panjangnya.
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